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“Analisis Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi Di Wilayah Karisidenan Besuki Tahun
2011-2019”

Mohammad Fadilah Akbar

Jurusan llmu Ekonomi Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konvergensi pertumbuhan ekonomi di
wilayah karisidenan besuki pada tahun 2011-2019, variabel dalam penelitian ini
menggunakan PDRB rill, investasi dan juga tenaga kerja. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah Panel Least Square (PLS) dengan model Fixed Effect Methode.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada wilayah karisidenan besuki pada
tahun 2011-2019 tidak mengalami konvergensi absolut dan juga tidak mengalami
konvergensi kondisional, hal ini disebabkan dengan adanya variabel-variabel dependen
yang dihitung tidak dapat berpengaruh negatif terhadap variabel independen pada
penelitian ini. Dalam arti lain daerah yang tertinggal diwilayah karisidenan besuki pada

tahun penelitian tidak dapat mengejar daerah yang telah maju.

Kata Kunci: Investasi, konvergensi, PDRB (Produk Domestik Regional Bruto),

tenaga kerja.
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“Analysis Of Convergence Economic Growth In Besuki Carisidenan Area, 201 1-

2019”

Mohammad Fadilah Akbar

Departement of Economics and Development Studies, Faculty of Economics and

Bussines, Jember University

ABSTRACT

This study aims to determine the convergence of economic growth in the Besuki
karisidenan area in 2011-2019, the variables in this study use real GRDP, investment
and also labor. The method used in this research is the Least Square Panel (PLS) with
the Fixed Effect Method model. The results of this study indicate that the Besuki
karisidenan area in 2011-2019 did not experience absolute convergence and also did
not experience conditional convergence, this is due to the presence of the calculated
dependent variables which could not have a negative effect on the independent
variables in this study. In another sense, the areas that were left behind in the besuki
karisidenan region in the research year could not catch up to areas that were already

developed.

Keywords: Investment, convergence, GRDP (Gross Regional Domestic Product),

labor.
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RINGKASAN

Analisis Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi Di wilayah Karisidenan Besuki
Tahun 2011-2019; Mohammad Fadilah Akbar, 160810101180; halaman 81; Jurusan
IImu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universtas

Jember.

Kemajuan pembangunan ekonomi adalah suatu siklus multidimensi yang
mencakup sebagian besar perubahan sentral dalam struktur sosial, perspektif
masyarakat, dan publik yang mengarah pada percepatan pembangunan, berkurangnya
disparitas, dan berkurangnya kebutuhan. (Todaro danSmith, 2006). Dimana dalam
pembangunan ekonomi menjadikan suatu indikasi atau faktor penentu bahwa
perkembangan perekonomian di suatu wilayah atau daerah mengalami perkembangan
secara terus—menerus demi mewujudkan suatu perubahan perekonomian yang ada pada
masa yang akan datang. Serta pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses
di mana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada di
wilayah tersebut dan membentuk suatu pola kerjasama antara pemerintah daerah
dengan sector-sektor yang lain untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Konsep pada suatu konvergensi sendiri dalam perekonomian setidaknya
mencakup dua aspek yaitu konvergensi pendapatan dan konvergensi dalam siklus
bisnis. Kedua konsep tersebut secara teoritis dan empiris memiliki perbedaan.
Terjadinya konvergensi pendapatan antar wilayah atau negara belum tentu menjamin
adanya konvergensi siklus ekonomi dalam waktu yang sama, demikian sebaliknya.
Salah satu pengujian secara empirik diperlukan untuk mengetahui apakah beberapa
wilayah atau negara memiliki karakteristik konvergensi pendapatan dan siklus bisnis
pada perekonmian di wilayahnya. Secara teori dengan adanya suatu interaksi ekonomi
yang mengarah pada kesenjangan antar wilayah atau negara akan mengarahkan pada

kondisi yang konvergensi (Viner, 1950).
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Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
yang digunakan untuk menilai kesejahteraan penduduk antardaerah walaupn tidak
sepenuhnya dapat mengambarkan kesejahteraan rakyat karena daerah yang PDRB
besar namun sebagian besar masyarakat masih dalam kondisi tidak berdaya. Wilayah
kaya aset dapat menghasilkan PDRB yang lebih penting.

Provinsi Jawa Timur merupakan suatu provinsi dengan PDRB dengan tingkat
pendapatan yang besar, namun didalam itu semua ada beberapa kabupaten di daerah
Jawa Timur yang memiliki PDRB rendah atau terdapat beberapa wilayah di Jawa
Timur yang masih tertinggal. Wilayah Karesidenan Besuki merupakan suatu wilayah
yang terdapat di Jawa Timur bagian timur pulau Jawa. Wilayah Karisidenan Besuki ini
terdiri dari empat kabupaten diantaranya Kabupaten Jember, Kabupaten Banyuwangi,
Kabupaten Situbondo, Kabupaten Bondowoso. Dimana dalam wilayah Eks
Karisidenan Besuki ini terdapat dua wilayah yang tertinggal diantaranya wilayah
tertinggal yaitu Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Bondowoso. Dalam pemilihan
fokus penelitian ini dikarenakan adanya status daereh tertinggal khususnya pada dua
kebupaten di wilayah karisidenan besuki seperti tertuang dan juga ditetapkan sebagai
daerah tertinggal sesuai dengan Perpres 131 tahun 2015, tentang penetapan daerah
tertinggal Tahun 2015-2019, Perpres tersebut menyebut kriteria daerah tertinggal
berdasarkan perekonomian masyarakat, sumber daya manusia (SDM), sarana dan
prasarana, kemampuan keuangan daerah, aksesibilitas, dan karakteristik daerah.
Namun pada akhir tahun 2019 Presiden Jokowi melepas status daerah tertinggal
khususnya untuk 2 wilayah di besuki yaitu situbondo dan juga bondowoso yang
tertuang dalam Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi nomer 79 tahun 2019 tentang Penetapan Kabupaten Daerah Tertinggal
yang Terentaskan Tahun 2015-2019. Maka dari itu penelitian ini juga bertujuan untuk
melihat dan membandingkan pertumbuhan perekonomian pada dua wilayah tersebut

apakah terjadi suatu peningkatan pertumbuhan ekonomi secara signifikan cepat atau
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melambat untuk menyusul daerah yang telah maju khususnya di wiliyaha karisidenan
besuki yaitu Jember dan Banyuwangi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa apakah terjadi konvergensi
pertumbuhan ekonomi diwilayah karisidenan besuki tahun 2011-2019 dan mengukur
seberapa lama waktu yang ditubuhkan untuk mencapai pada tingkat konvergen yang
dianalisa melalui variabel PDRB riil, tenaga kerja, dan juga investasi. Metode analisis
data pada penelitian ini menggunakan analisis konvergensi dan regresi data panel untuk

mencari hasil dari penelitian ini.

Hasil dari pada penelitian ini bahwasannya pada wilayah karisidenan besuki
pada tahun 2011-2019 tidak mengalami konvergensi baik konvergensi absolut maupun

konvergensi kondisional.

Xiii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Alhamdulillah dengan segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
kelimpahan rahmat, hidayah dan karunia-Nya sehingga skripsi yang berjudul “Analisis
Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi Di wilayah Karisidenan Besuki Tahun 2011-
2019 dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi ini disusun untuk memenuhu syarat
kelulusan atau menyelesaikan pendidikan di tingkat strata satu (S1) pada jurusan IImu
Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.
Terselesainya skripsi ini tidak lepas dari partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak,
oleh karena itu dengan ketulusan dan kerendahan hati penulis mengucapkan

terimakasih yang tak terhingga kepada :

1 lbu Dr. Endah Kurnia Lestari, S.E,. M.E. selaku Dosen pembimbing utama
yang telah membimbing penulis selama penulisan skripsi ini;

2 Bapak Dr. | Wayan Subagiarta, M.Si. selaku Dosen pembimbing anggota
yang telah membimbing penulis selama penulisan skripsi ini;

3. Bapak Dr. Agus Luthfi, M.Si. selaku ketua penguji yang telah menguji dan
memberikan masukan kepada penulis;

4. Bapak Dr. Siswoyo Hari Santosa, S.E,. M.Si. selaku sekertaris penguji yang
telah menguji dan memberikan masukan kepada penulis;

5 Bapak Fajar Wahyu Prianto, S.E,. M.E. selaku anggota penguji yang telah
menguji dan memberikan masukan kepada penulis;

6. Bapak Dr. Herman Cahyo Diartho, S.E,. M.P. selaku Koordinator Program
Studi llmu Ekonomi Studi Pembangunan;

7. lbu Dr. Riniati, M.P. selaku Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan;

8 lbu Prof. Dr. Isti Fadah, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember;

9. Dosen Pembimbing Akademik lbu Dra. Nanik Istiyani, M.Si. yang telah

membimbing penulis selama menjadi mahasiswa;

Xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10.

14,

Seluruh Bapak dan 1bu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember yang telah memberikan ilmu bagi penulis selama menjadi
mahasiswa;

Ibu Rifatul Mardiyah, Bapak Budi Setiawan selaku orang tua saya dan
adik saya Mohammad Nizham Firmansyah yang selalu memberikan
dukungan dan doa yang tak terhingga kepada penulis;

Teman-teman sahabat saya Iwan, Firman, Nadya, Jojo, Dinda yang
selalu memberikan semangat dan motivasi terhadap penulis;
Teman-teman sahabat saya Anggit dan Afton yang selalu memberikan
semangat dan motivasi terhadap penulis;

Teman-teman dekat sekaligus sahabat saya selama perkuliahan Gilang,
Fauzi, Udin, Gatot, Rizal, Dimas, Fajar, Roji, Ahmad, Rizky, dan
Alfafa yang selalu memberikan semangat, motivasi dan juga
meluangkan waktunya terhadap penulis;

Dan semua Pihak yang turut membantu menyelesaikan skripsi ini yang

tidak dapat disebutkan satu persatu;

Semoga Allah SWT membalas segala bantuan dan kebaikan yang diberikan

kepada pebulis.

Akhir kata, penulis mengucapkan mohon maaf bila terdapat

kekurangan dan salah dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari
penyusunan skripsi yang jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu adanya kritik
dan saran dalam penulisan skripsi ini penulis hargai. Penulis berharap semoga
skripsi ini dapat membawa manfaat yang positif bagi semua pihak yang

membutuhkan.

Jember, 3 Februari 2021

Penulis

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...ttt et e e sbbe e e e i
HALAMAN JUDUL ..ottt e e e e i
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt ii
HALAMAN MOTTO ..ttt ettt et e e e annaeeas v
HALAMAN PERNYATAAN .ottt e e e v
HALAMAN PEMBIMBING ...t vi
HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI ..o vii
HALAMAN PENGESAHAN ... viil
ABSTRALEY.... MW 8 ... .. NS YL IX
ABSTRACT .. W.. ... 1. .. i S X
RINGEKASAN. ..t e e s s e e e s e n e e e e s s e e e e e nnre e e e s nnnne e e e s nnnes Xi
PRAKATA i ... "W % . 0 o.M o . 1. Xiv
DAFTAR | S . ... ... .. L ... oo XVi
DAFTAR GAMBAR. ...t Xix
DAFTAR TABEL ...ttt e e e e nnnneeas i
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt s e e XXi
BAB 1 PENDAHULUAN. ...ttt e s 1

1.1 Latar BEIAKAN( ....ccvvieiiiee et 1

1.2 RUMUSAN MaSAIAN ... 7

1.3 TUJUAN PENEIILIAN .....ooiiiii et e e 8

1.4 Manfaat Penelitian ...........ccooiiiiiiie s 8
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA Lttt 10

XVi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1 LANAASAN T OO ..ttt 10

2.1.1  Pertumbuhan eKONOMI..........cooiiiiiiiiiiic e 10
2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Regional ...........cccocceiiiiiiiiiiiiccee e 11
2.1.3 Teori pertumbuhan ekonomi Neo-Klasik (Model Solow) ............cccoooveiiiennns 13
2.1.4 Teori Pertumbuhan ENOQeN ........c.cooiiiiiiiiieiie e 16
2.1.5 Teori Konvergensi Pertumbuhan EKONOMI .........ccoiiiiiiiiiiiiiciicie e 17
2.1.6 KONSEP TeNAJA KEIJA ..eoiiieiiiiiieiii ettt 21
2.1.7 KONSEP INVESTASH....c.vviineieiiiieiee ettt ettt 22
2.2 Penelitian TerdahUlU ...........coooiiiiiiii s 23
2.3 Kerangka KONSEP .....ueiiiieiiieiee ettt 34
BAB 3 METODE PENELITIAN ..ottt 35
3.1 Jenis dan SUMDEE DAA..........ccoueiiiiiiiiiie et 35
3.2 Metode dan Teknik Pengumpulan Data............cccceeviveiiiie e 35
3.3 Pengelolanan Data..........c..cocviieiiiieiiie et 36
3.4 Metode ANAIISIS DALA.........cccueiiieiiiiieie s 36
3.4.1  Analisis Pengukuran Konvergensi SIgma 6...........ccccceeeviuveeiieeesiiieesinneenn 36
3.4.2  Analisis pengukuran Konvergensi Beta B...........cccccoeoveiviii v, 37
3.5 Analisis Faktor-Faktor Variabel dengan Regresi Data Panel................cc..ccve...e. 40
3.6 UJi SEALISTIK.c.vveveveeeeeeeeeeeseeseeeee e seeseeses e s eesees s s e e et e e s et es et et esereraees 43
G W T....ccoooov. L B WA, 43
3.6.2 Uji Signifikasi Simultan (UJi-F) .......cccccoiiiiiii e 44
3.7 UjJi ASUMSE KIASIK ...t 44
7.1 UJiNOIMAITAS ...ttt aea e 44
3.7.2 Uji MURIKOINEANTTAS .......veieiiiie ettt 44

XVii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.7.3 UJi HeSteroSKEOASTISITAS ......cc.eeiiieiiieiiiiiiesie et 45

3.8 Difinisi Oprasional Variabel..............cccoooiiiiiiii e 45
BAB 4 PEMBAHASAN ... .ottt ettt e e naees 47
4.1 Gambaran UMUM ... ....ooiiiiiiiii et 47
4.2 PEMBDANGSAN ..ot 59
4.2.1 Hasil Analisis Model Konvergensi ADSOIUL............ccoooviieiiiiiiiiceccee e 59
422 Pengukuran kecepatan absolut KONVErgen ..........ccccoviieiiiiiie e 60
423 Uji Statistik Model Konvergensi AbSOIUL ...........ccocviiiiiniiieeeen 61
424 Uji Hausman Model Konvergensi Kondisional (Bersyarat).............c.ccccoe..... 61
425 Hasil Analisis Konvergensi Kondisional ............cccccoovviiiiiicce, 61
426 Pengukuran kecepatan konvergensi kondisional ...............cccooceiiiiiiiiinnn, 63
4.2.7 Uji statistik Model Konvergensi Kondisional..............cccccooviveeiiieeiiine i, 64
4.2.8 Uji Asumsi Model Konvergensi Kondisional............c..cccoceoviieiiieciiie e, 64
BAB YV PENEIRUR.......°%..... %0 T L0088 A ol 67
51 Kesimpulan .., ..., ... 4. A, ................... L 67
IV L0 10 et taenn oo aanansitans ramsasrenen e TR Y . - 68
DAFTAR PUST AK A ettt e s e e e s nnre e e e s e 69
LAMPIRAN Lottt et e e s s e e e s a st r et e e e annr e e e e e annre e e e s annne s 72

Xviii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Convergence Steady STate..........ccoiviiiieiiieiiieie e 20
Gambar 4.2 Grafik Pertumbuhan EKONOMI.........ccooiiieiiiieiiie e 48
Gambar 4.3 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Jember ...........ccccevviieiiiie v 49
Gambar 4.4 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Banyuwangi ............ccccceevieviiienieennennenn, 51
Gambar 5 Pertumbuhan Ekonomi Situbondo ... 54
Gambar 4.6 Grafik Pertumbuhan EKonomi BoNndOWO0SO ............c.ccoeeiiieiiicniieiie i 56

XixX


file:///E:/skripsi/full%20bab%20skripsi.docx%23_Toc63670449
file:///E:/skripsi/full%20bab%20skripsi.docx%23_Toc63670450
file:///E:/skripsi/full%20bab%20skripsi.docx%23_Toc63670452
file:///E:/skripsi/full%20bab%20skripsi.docx%23_Toc63670453
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Table 1 DAta PDRB.........oooiiiiiiiieie ettt 6
Table 2 Data PDRB Perkapita ...........cccoiiiiiiiiiiiiiieese e 7
Table 4.3 INVESTAST JEMDEY ......ooiiiiiieie e 50
Table 4.4 Tenaga Kerja JEMDET .........ooiiiiiiii e 50
Table 4. 5INVeStasi BaANYUWANG ........coiuviiiiiiiieiie ittt 52
Table 4.6 Tenaga Kerja BanYUWaNGi..........ccouiiiiiiieiiieie et 52
Table 4.7 Investasi SITUDONTO.............ooiiiii e 55
Table 4.8 Tenaga Kerja BONAOWOSO0. ...........ciuiiiiiiiiieiiieiiie sttt 55
Table 4.91NVeStasi BONUOWOSO...........iiiiiiiieiiiieiee sttt 57
Table 4.10Tenaga Kerja BONUOWOSO..........coiviiiiiiiieiiiesiie sttt 58


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 DATA ANALISIS ... 72
LAMPIRAN 2 UJLI CHOW ... 73
LAMPIRAN SUJI HAUSMAN ...ttt 74
LAMPIRAN 4 CONVEGENSI ABSOLUT ..ottt 75
LAMPIRAN 5 UJI CHOW KONDISIONAL ......ooiiiiiiiieic e 76
LAMPIRAN 6 UJI HAUSMAN ...t 7
LAMPIRAN 7 HASIL KONDISIONAL......ooiiiiiiiieee e 78
LAMPIRAN 8 UJI NORMALITAS ... 79
LAMPIRAN 9 UJI MULTIKOLINIERITAS ... 80
LAMPIRAN 10 UJI HETEROKEDASTISITAS ..o 81

XXi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajuan pembangunan ekonomi adalah suatu siklus multidimensi yang
mencakup sebagian besar perubahan sentral dalam struktur sosial, perspektif
masyarakat, dan publik yang mengarah pada percepatan pembangunan, berkurangnya
disparitas, dan berkurangnya kebutuhan. (Todaro danSmith, 2006). Dimana dalam
pembangunan ekonomi menjadikan suatu indikasi atau faktor penentu bahwa
perkembangan perekonomian di suatu wilayah atau daerah mengalami perkembangan
secara terus—menerus demi mewujudkan suatu perubahan perekonomian yang ada pada
masa yang akan datang. Serta pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses
di mana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada di
wilayah tersebut dan membentuk suatu pola kerjasama antara pemerintah daerah
dengan sector-sektor yang lain untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Perkembangan ekonomi merupakan salah satu kondisi moneter suatu negara
pada suatu periode tertentu dimana perkembangan atau kemajuan keuangan mengalami
perbaikan atau perluasan dari periode yang lalu tergantung pada beberapa penanda
sampai dengan jangka waktu berikutnya. Penanda dalam kebijakan ini adalah
peningkatan gaji publik dan gaji per kapita, jumlah pekerja yang lebih banyak daripada
pengangguran, dan penurunan tingkat kemiskinan.. Menurut Simon Kuznets
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah keadaan dimana suatu Negara atau
daerah mampu meningkatkan output (hasil produksi ekonomi) berdasarkan kemajuan
teknologi yang diiringi dengan penyesuaian ideologi. Hal ini menunjukkan adanya tiga
komponen yang berkaitan satu sama lain dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
yaitu peningkatan produksi negara, kemajuan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas, dan penyesuaian ideologi yang terbuka dalam menerima teknologi baru.

Pertumbuhan ekonomi terus meningkat menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas
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ekonomi yang sedang berjalan dan menunjukkan adanya peningkatan hasil akhir
dengan meningkatnya barang dan jasa yang diproduksi suata negara. Tingkat
pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan menggunakan pendapatan nasional yang
dicapai (Sukirno 2002).

Laju perkembangan ekonomi merupakan salah satu penanda yang menentukan
perbaikan moneter suatu negara. Dalam istilah dasarnya, perkembangan moneter
adalah perluasan dalam penciptaan barang dagangan dan usaha (Produk Domestik
Bruto) atau PDB di suatu negara. Perluasan dalam pembangunan keuangan suatu
daerah akan secara langsung mempengaruhi pelaksanaan moneter di daerah tersebut
yang akan memiliki saran untuk tingkat gaji provinsi, modal dan pekerjaan.. Maka dari
itu suatu perubahan terhadap perekonomian memberikan dampak yang sangat

signifikan teruntuk jangka panjang.

Kemajuan wilayah regional adalah komponen potensi untuk aset normal,
pekerjaan (SDM), spekulasi modal, perbaikan kantor dan kerangka kerja, transportasi,
korespondensi, penciptaan industri, inovasi, keadaan moneter dan pertukaran antar
daerah, batas modal perbaikan lokal (subsidi dan pembiayaan) , usaha bisnis, lembaga
provinsi, dan iklim yang lepas. Elemen-elemen ini membentuk bagian penting dalam

pergantian ekonomi di wilayah regional.

Dalam pembangunann ekonomi wilayah dapat dekemukakan dalam beberapa
teori menurut para ahli yaitu pmikiran-pemikiran dari..beberapa aliran ekonomi seperti
Klasik, Neoklasik, Harrod Domer, Keynes, dan pasca Keynes, serta ada beberapa teori-
teori terkemuka seperti teori basis ekspor, teori ekonomi sector, struktur industry,
pertumbuhan wilayah, dan teori kuasasi kumulatif, teori lokasi aglomerasi, teori tempat

sentral, teori kutob pertumbuhan, dan teore pembangunan polarisasi.

Solow pada model Neoklasiknya menyatakan bahwa pada tingkat pertumbuhan
ekonomi di dua daerah dapat berbeda-beda karena setiap daerah memiliki atau

mempunyai jumlah modal, tenaga kerja dan efisiensi yang berbeda juga. Beberapa
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penelitian juuga menjelaskan pertumbuhan ekonomi yang saling berbeda antar wilayah

regional atau pun nasional.

Konvergensi pengembangan ekonomi lokal selama beberapa tahun terakhir
telah menjadi kekhawatiran dan titik fokus dari pertemuan yang berbeda termasuk ahli
ekonom, di mana serikat keuangan ini dapat membawa perubahan besar ke daerah
yang memiliki ekonomi rendah untuk ditingkatkan sebagai ekonominya nanti. terhadap
suatu wilayah yang mengalami perekonomian rendah menjadi perekonomian yang

lebih baik di masa yang akan datang.

Konsep pada suatu konvergensi sendiri dalam perekonomian setidaknya
mencakup dua aspek yaitu konvergensi pendapatan dan konvergensi dalam siklus
bisnis. Kedua konsep tersebut secara teoritis dan empiris memiliki perbedaan.
Terjadinya konvergensi pendapatan antar wilayah atau negara belum tentu menjamin
adanya konvergensi siklus ekonomi dalam waktu yang sama, demikian sebaliknya.
Salah satu pengujian secara empirik diperlukan untuk mengetahui apakah beberapa
wilayah atau negara memiliki karakteristik konvergensi pendapatan dan siklus bisnis
pada perekonmian di wilayahnya. Secara teori dengan adanya suatu interaksi ekonomi
yang mengarah pada kesenjangan antar wilayah atau negara akan mengarahkan pada

kondisi yang konvergensi (Viner, 1950).

Menurut Sjafrizal (2012) menyatakan kesenjangan peningkatan keuangan antar
daerah adalah keajaiban yang biasa terjadi selama waktu yang dihabiskan untuk
mempercepat kemajuan moneter di suatu kabupaten. Dimana, ketidakteraturan ini pada
mulanya disebabkan oleh perbedaan kondisi ruas yang terdapat di setiap daerah.
Sedangkan menurut Fan dan Casetti (1994) menyebutkan suatu ketidaksamaan
pembangunan perekonomian antar wilayah yang berpenghasilan tinggi lebih rendah
dari pada ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah yang berpenghasilan

rendah.
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Secara hipotesis, adanya koneksi keuangan yang menyebabkan percampuran
antara lokal atau negara akan memunculkan pola konvergensi (Viner, 1950). Namun
demikian, dalam NEG (Krugman, 1991) integrasi juga dapat menyebabkan terjadinya
disparitas pendapatan. Teori NEG ini di antaranya didukung oleh penelitian Ben-
David (2000) yang menyimpulkan bahwa pendapatan per kapita di seluruh dunia

selama periode 1960-1985 cenderung divergen.

Ada beberapa penelitian atau bahkan banyak studi yang telah dilakukan dalam
melihat konvergen atau mengukur tingkat konvergensi yang terjadi diberbagai tempat
didunia. Penelitian mengenai konvergensi pertama kali dilakukan oleh Barro dan Sala-
i-Martin untuk melihat konvergensi yang terjadi di 48 negera bagian Amerika pada
tahun 1880-1988 serta periode 1963-1986. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan
terjadi konvergensi di negara bagian Amerika meskipun sangat lambat. Kemudian hasil
penelitian Barro dan Sala-i-Martin dikembangkan di negaranegara Eropa (Marques dan
Soukiazis, 1998). Di Indonesia penelitian mengenai konvergensi dilakukan oleh
Taosige Wau (2015) menemukan adanya pertumbuhan ekonomi mengalami
konvergensi antar daerah/kabupaten dan kota di Sumatra Utara dengan kecepatan
konvergensi dari tiap-tiap daerah memiliki percepatan tersendiri. Penelitian oleh
Masrhukin (2009) juga menjelaskan konvergensi absolut di Jawa Barat selama periode
penelitian tahun 2000-2007 dengan adanya kecenderungan daerah miskin mengalami
percepatan pertumbuhan ekonomi dari daerah yang kaya dengan indikasi pertumbuhan

ekonomi PDRB per kapitanya mengalami peningkatan.

Konvergensi di artikan sebagai suatu keadaan mengecilnya ketimpangan
ekonomi antar wilayah. Menurut Barro dan Salla-i-Martin (1991) Gagasan tentang
konvergensi ekonomi adalah bahwa tingkat gaji yang lebih rendah untuk setiap kapita

dapat mencapai tingkat perkembangan yang lebih cepat di kemudian hari.

Analisis konvergensi regional yang ditentukan dari pokok penelitian utama di

tingkat internasional. Analisis jenis ini umumnya menggunakan regesi cross section
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antara tingkat pertumbuhan ekonomi dengan tingkat awal pendapatan pendapatan per
kapita (Barro and Sala i martin 1991.1992,1995). Pendekatan analisis disparitas
pendapatan per kapita. Kesenjangan regional dipelajari secara independen dari teori
pertumbuhan (JG Williamsonn 1965) dimana ia menjelaskan bahwa proses
konvergensi regional terkait dngan proses pembangunan nsional. Williamson
memprediksikan bahwa disparitas pendapatan regional akan memudar (konvergen)
setelah melalui tiga fase dari tahap awal pembangunan hingga tahap kematangan.

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
yang digunakan untuk menilai kesejahteraan penduduk antardaerah walaupn tidak
sepenuhnya dapat mengambarkan kesejahteraan rakyat karena daerah yang PDRB
besar namun sebagian besar masyarakat masih dalam kondisi tidak berdaya. Wilayah
kaya aset dapat menghasilkan PDRB yang lebih penting.

Provinsi Jawa Timur merupakan suatu provinsi dengan PDRB dengan tingkat
pendapatan yang besar, namun didalam itu semua ada beberapa kabupaten di daerah
Jawa Timur yang memiliki PDRB rendah atau terdapat beberapa wilayah di Jawa
Timur yang masih tertinggal. Wilayah Karesidenan Besuki merupakan suatu wilayah
yang terdapat di Jawa Timur bagian timur pulau Jawa. Wilayah Karisidenan Besuki ini
terdiri dari empat kabupaten diantaranya Kabupaten Jember, Kabupaten Banyuwangi,
Kabupaten Situbondo, Kabupaten Bondowoso. Dimana dalam wilayah Eks
Karisidenan Besuki ini terdapat dua wilayah yang tertinggal diantaranya wilayah
tertinggal yaitu Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Bondowoso. Dalam pemilihan
fokus penelitian ini dikarenakan adanya status daereh tertinggal khususnya pada dua
kebupaten di wilayah karisidenan besuki seperti tertuang dan juga ditetapkan sebagai
daerah tertinggal sesuai dengan Perpres 131 tahun 2015, tentang penetapan daerah
tertinggal Tahun 2015-2019, Perpres tersebut menyebut kriteria daerah tertinggal
berdasarkan perekonomian masyarakat, sumber daya manusia (SDM), sarana dan
prasarana, kemampuan keuangan daerah, aksesibilitas, dan karakteristik daerah.

Namun pada akhir tahun 2019 Presiden Jokowi melepas status daerah tertinggal
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Khususnya untuk 2 wilayah di besuki yaitu situbondo dan juga bondowoso yang
tertuang dalam Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi nomer 79 tahun 2019 tentang Penetapan Kabupaten Daerah Tertinggal
yang Terentaskan Tahun 2015-2019. Maka dari itu penelitian ini juga bertujuan untuk
melihat dan membandingkan pertumbuhan perekonomian pada dua wilayah tersebut
apakah terjadi suatu peningkatan pertumbuhan ekonomi secara signifikan cepat atau
melambat untuk menyusul daerah yang telah maju khususnya di wiliyaha karisidenan
besuki yaitu Jember dan Banyuwangi.

Kriteria wilayah tertinggal menurut Kementerian Pembangunan Daerah
tertinggal meliputi perekonomian masyarakat, sumber daya manusia, kemampuan
keuangan lokal, aksebilitas, dan karekteristik daerah. Penentuan devergensi pada
daerah-daerah tersebut diharap dapat mendorong untuk menjadikan daerah tertinggal
menjadi daerah maju secara ekonomis dan wilayah untuk menyusul daerah-daerah
yang memiliki tingkat PDRB yang tinggi di wilayah Jawa Timur khususnya di wilayah
Karisidenan Besuki. Data PDRB dari tahun 2011-2019 di wilayah Karisidenan
Besuki dapa di lihat sebagai berikut :

Table 1 Data PDRB

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 (Milyar Rupiah)
Kabupaten | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Jember 35208 | 37262 | 39519 | 41972 | 44222.6 | 46533.6| 48913 | 51473 | 54204.1
Banyuwangi | 34720 | 37236 | 39734 | 42006 | 44529.9 | 46924.6 | 49480.4 | 52370.6 | 55278.8
Bondowoso | 9033 | 9583.4 | 10140 | 10652 | 11179.6 | 11735.6 | 12325.7 | 12954.6 | 13640.5
Situbondo | 8927.1| 9411.6 | 9993.8 | 10572 | 11086.5 | 11640.8 | 12230.5| 12898.9|13.601.49

Sumber : BPS Jawa Timur diolah

Data di atas menunjukan tingkat PDRB menurut atas dasar harga berlaku tahun
2010 dalam bentuk milyar rupiah. Dalam data tersebut menunjukan suatu ketimpangan
PDRB antara ke empat kabupaten yang berada di wilayah Karisidenan Besuki yang
mana di dalam kurun waktu 7 tahun mengalami perubahan dari waktu ke waktu yang
memungkinkan akan mendorong daerah tertinggal untuk menyususl atau menyamai

daerah yang sudah naju atau kaya dengan PDRB yang mengalami peningkatan. Dan
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untuk data PDRB perkapitas atas dasar harga konstan 2010 dalam milyar rupiah
sebagai berikut:
Table 2 Data PDRB Perkapita

PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Konstan 2010 (Milyar Rupiah)
Kabupaten | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Jember 14963 | 15739 | 16595 | 17528 | 18371.7 | 19236.7 | 20127.1 | 21089.4| 22117.8
Banyuwangi | 22156 | 23649 | 25107 | 26450 | 27934.2 | 29331.5| 30830.9 | 32534.4| 34249.6
Bondowoso | 12152 | 12810 | 13470 | 14072 | 14686.8 | 15338.6 | 16030.3 | 16774.1| 17584.7
Situbondo | 13658 | 14306 | 15126 | 15874 | 16554.4 [ 17289.1| 18073.7| 18969 | 19914.3

Sumber BPS Jawa Timur diolah

Dalam data tersebut menunjukan angka PDRB perkapita berdasarkan atas dasar
harga berlaku pada Kabupaten Jember, Banyuwangi, Bondowoso dan juga Situbondo
dari tahun 2011-20109.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk meneliti
mengenai konvergensi petumbuhan ekonomi di wilayah Karisidenan Besuki |,
dikarenakan dalam 4 koridor kabupaten di wilayah Karisidenan Besuki terdapat dua
wilayah yang masih menjadi daerah tertinggal diJawa Timur yaitu Kabupaten
Bondowoso dan juga Situbondo. Dengan di lakukannya penelitian ini diharapkan
menjadi sumber informasi kepada masyarakat dan pemerintah bagaimana
perekonomian yang terjadi sekarang. Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka
peneliti mengangkat topik dalam penelitian ini dengan judul “ANALISIS
KONVERGENSI PERTUMBUHAN EKONOMI DI WILAYAH
KARISIDENAN BESUKI TAHUN 2011-2019”.

1.2 Rumusan Masalah
Pada setiap daerah memiliki suatu kecenderungan untuk melakukan perubahan

yang mendasar terhadap wilayahnya, salah satu yang menjadi perubahan dasar adalah
tingkat perekonomian, dimana suatu daerah akan melakukan suatu perubahan untuk

menekan kesenjangan ekonomi di wilayahnya demi kesejahteraan masyarakat.

Di jawa timur ada beberapa kabupaten yang mempunyai kondisi perekonomian

yang tidak jauh berbeda, dalam hal ini akan di bahas suatu daerah yang bernama eks.
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Karisidenan Besuki dimana dalam wilayah tersebut terdiri dari beberapa kabupaten

yaitu Jember, Banyuwangi, bondowoso, dan situbondo. Perekonomian pada daerah-

daerah tersebut memiliki tingkat kesenjangan yang tidak jauh berbeda dimana PDRB

dari beberapa daerah tersebut menunjukan adanya perbedaan dari tahun ke tahun. Dari

latar belakang tersebut maka rumusan maslah dalam penelitian ini adalah :

1

Apakah terjadi konvergensi absolut pada wilayah karisidenan besuki

tersebut?

Apakah terjadi konvergensi kondisional di wilayah tersebut dan seberapa

lamawaktu untuk mencapai konvergensi?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari maslah tersebut dapat di simpulkan tujuan yang ingin di capai sebagai

berikut :

3. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi antar wilayah eks. Karisidenan

Besuki apakah terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi antar kabupaten
berdasrkan PDRB perkapita.

Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, investasi dan juga PDRB dapat
mempengaruhi terjadinya konvergensi kondisional pada kabupaten-kabupaten
di wilayah Karisidenan Besuki periode tahun 2011- 2019 sehingga dapat
diketahui faktor- faktor yang dapat didorong untuk membantu meningkatkan
PDRB terutama bagi daerah miskin agar dapat mengejar ketertinggalan dan

mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk mencapai konvergensi.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu :

a. Penelitian ini daharapkan dapat menambah dan ilmu baru bagi
peneliti sendiri dalam aspek pemanfaat ilmu yang telah dipelajari
dengan masalah yang ada di sekitar khususnya pada pertumbuhan

ekonomi antar wilayah.
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b. Penelitian ini di harapkan menjadi masukan yang baik bagi
pemerintah setempat khususnya pemerintah kabupaten Jember,
kabupaten Banyuwangi, kabupaten bondowoso, dan kabupaten
Situbondo dalam pengelolaan perekonomian yang dapat
menguntungkan banyak pihak dan dapat di manfaatkan dengan baik

c. Bagi akademik di harapkan penelitian ini dapat menymbangkan
suatu manfaat bagti ilmu yang akan diterapkan selanjutnya dan
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan .

d. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan referensi
bagi peneliti selanjutnya dalam melanjutkan penelitian di tempat

yang lain .
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pertumbuhan ekonomi

Perkembangan ekonomi juga dicirikan sebagai peningkatan suatu kegiatan
dalam ekonomi yang menyebabkan faktor barang dagangan dan perusahaan yang
diserahkan di mata publik menjadi meningkat dan bantuan pemerintah dari masyarakat
meningkat setiap saat. Jadi perkembangan keuangan mengukur pencapaian
peningkatan ekonomi. Dimulai dari satu periode lalu ke periode berikutnya, kapasitas
suatu negara untuk membuat atau menangani barang dagangan dan usaha akan
meningkat. Peningkatan kapasitas ini karena faktor-faktor kreasi yang secara konsisten
akan mengalami peningkatan jumlah dan kualitas juga. Perusahaan akan
mengembangkan barang modal dan inovasi yang digunakan juga akan mengalami

kemajuan.

Menurut Simon Kuznets (1966) dalam Jhingan, (2007:57) mendefenisikan
pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu
negara untuk menyediakan semakin banyak barang kepada penduduknya, dan
kemampuan ini akan meningkat seiring dengan semakin meningkatnya kemajuan

teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang di perlukan.

Pertumbuhan ekonomi dapat dikaitkan dengan kenaikan suatu output
pendapatan. Dalam hal ini, terdapat dua asumsi yang menjadi perhatian, yaitu sisi
output total dan jumlah penduduk. Output per kapita adalah output total di bagi jumlah
penduduk. Jadi proses kenaikan output per kapita, tidak dapat tidak, harus dianalisis
dengan jalan melihat apa yang terjadi dengan output total di satu pihak, dan jumlah
penduduk di lain pihak. Suatu teoripertumbuhan ekonomi yang lengkap haruslah dapat
menjelaskan apa yang terjadi dengan GDP total dan apa yang terjadi dengan jumlah
penduduk. Karena dengan hanya mengkaitkan kedua aspek tersebut maka

perkembangan output per kapita dapat dijelaskan juga.
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Faktor yang ketiga dari definisi pertumbuhan ekonomi yaitu perspektif waktu
jangka panjang. Kenaikan output pendapatan selama satu atau dua tahun, yang
kemudian diikuti dengan penurunan output pendapatan bukan merupakan indikasi dari

pertumbuhan ekonomi.

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Regional

Perkembangan perekonomian regional merupakan suatu pertumbuhan pada
nilai pemasukan masyarakat secara keseluruhan di wilayah tertentu , dimana adanya
suatu kenaikan nilai tambah yang dapat terjadi. Pertambahan dari satu waktu ke waktu
berikutnya dinyatakan dalam nilai ril ayng artinya dinyatakan dalam nilai harga
konstan. Dalam UU Republik Indonesi No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, disebutkan bahwa desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintah
kepada daerah otonom untuk mengurus sendiri urusan pemerintahannya dalam Nagara
Kesatuan Republik Indonesia. Otonomi daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Pemerintah daerah dapat melakukan otonomi seluas-luasnya kecuali dalam urusan
politik luar negeri, pertahanan, keamanan, yustisi, moneter dan fiskal, dan agama yang

menjadi kewenangan pemerintah pusat.

Pembangunan ekonomi daerah berorientasi pada proses. Suatu proses yang
melibatkan pembentukan institusi baru, pembangunan industri alternatif, perbaikan
kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk yang lebih baik,
identifikasi pasar-pasar baru, dan transformasi pengetahuan (Adisasmita 2005 dalam
Manik, 2009 : 32). Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh

nilai tambah (value added) yang terjadi (Tarigan, 2005 : 46).
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Teori basis ekspor pada pertumbuhan ekonomi regional menggunakan dua
pemikiran yaitu, pemikuiran pokok atau yang utama bahwa ekspor menjelaskan
bahwasannya satu-satunya unsur eksogen dalam pengeluaran, dimana dapatdiartikan
semua unsur pengeluaran lain menjadi terikat terhadap tingkat suatu pendapatan.
Secara tidak langsung hal ini berarti diluar pertambahan alamiah, hanya peningkatan
ekspor saja yang dapat mendorong peningkatan pendapatan daerah ini dikarenakan
pengaruh dari pada sektor lain terikat oleh peningkatan pendapatan pada suatu wilayah
atau daerah. Sektor lain hanya meningkat apabila pendapatan daerah secara
keseluruhan meningkat. Pemikiran yang kedua adalah bahwa fungsi pengeluaran dan

fungsi impor bertolak dari titik nol sehingga tidak akan berpotongan.

Yang selanjutnya adalah Teori pertumbuhan jalur cepat yang berada pad
pertumbuhan ekonomi regional ini diperkenalkan oleh Samuelson pada tahun 1955
(Tarigan, 2005 : 54). Pokok pemikiran pada teori ini menekankan bahwa setiap daerah
perlu mengetahui sektor ataupun komoditi apa yang dapat memiliki potensi besar atau
peluang dan dapat dikembangkan dengan sangat cepat, ini desebabkan karena potensi
alam maupun karena sektor itu memiliki competitive advantage untuk dikembangkan
lebih lanjut lagi. Dalam arti kata lain dengan kebutuhan modal yang sama sektor
tersebut dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat memproduksi dalam
waktu relatif singkat dan sumbangan untuk perekonomian pada wilayah tersebut juga

menjadi cukup besar.

Teori Pusat Pertumbuhan merupakan satu satu teori yang mendukung
pemberlakuan ekonomi secara regional yang dapat menggabungkan antara prinsip-
prinsip konsentrasi dengan desentralisasi secara sekaligus. Hubungan antara kota
daerah yang telah maju dengan daerah lain yang lebih terbelakang dibedakan dengan

beberapa kriteria sebagai berikut :
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» Generatif merupakan hubungan yang saling menguntungkan atau saling
mengembangkan antara daerah yang lebih maju dengan daerah yang ada di

belakangnya.

» Parasitif merupakan hubungan yang terjadi dimana daerah yang lebih maju
tidak banyak membantu atau menolong daerah belakangnya, dan bahkan bisa

mematikan berbagai usaha yang mulai tumbuh di daerah belakangnya.

» Enclave (tertutup) merupakan hubungan dimana daerah kota yang lebih maju
seakan-akan terpisah sama sekali dengan daerah sekitarnya yang lebih
terbelakang.

Pusat pertumbuhan harus memiliki empat ciri, yaitu adanya hubungan intern
antara berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai ekonomi, adanya multiplier
effect (unsur pengganda), adanya konsentrasi geografis, dan bersifat mendorong

pertumbuhan daerah belakangnya (Tarigan, 2005 : 162).

2.1.3 Teori pertumbuhan ekonomi Neo-Klasik (Model Solow)

Teori pertumbuhan Neo-Klasik berfungsi sebagai sebagai alat penting untuk
memahami dan memperkirakan siklus perkembangan negara-negara ciptaan dan
kawasan-kawasan belum dewasa yang telah diterapkan dalam penyelidikan yang tepat
dari sumber-sumber perkembangan perekonomian di suatu daerah. Pendapat Neo-
Klasik tentang perkembangan ekonomi dapat diikhtisarkan sebagai berikut: adanya
akumulasi capital merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi.
Perkembangan merupakan proses yang gradual, perkembangan merupakan proses yang
harmonis dan kumulatif, adanya pemikiran yang optimis terhadap perkembangan,
aspekaspek internasional merupakan faktor bagi perkembangan. Tingkat pertumbuhan
terdiri dari tiga sumber, yaitu akumulasi modal, penawaran, tenaga kerja, dan kemajuan
tekmologi Pada model pertumbuhan Neo-Klasik Solow yang telah dikembangkan oleh
Robert Solow merupakan salah satu perkembangan dari model Harrod- Domar. Fungsi

produksi yang mendasari model Solow diformulasikan sebagai berikut:
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Y =f(K,L,N,?

Keterangan =

Y = Pendapatan

K = Modal

L = tenaga Kerja

N = Sumber Daya Alam

T = Perkembangan Teknologi dari waktu ke Waktu

Manfaat dari adanya model tersebut dapat menjelaskan suatu penentu modal
menurut Sala’i Martin (1995) terdiri dari semua input secara fisik yang dapat dihitung,
seperti mesin, jalan, komputer, dan gedung, di mana barang-barang tersebut memiliki
ciri yang umum yaitu barang bersifat fisik yang diperlukan dalam memproduksi suatu

barang.

Unsur berikut dari pekerjaan penciptaan adalah pekerjaan, di mana suatu
informasi secara tegas diidentifikasi dengan individu yang sebenarnya. Ini termasuk
jumlah pekerja, ukuran waktu yang digunakan untuk bekerja dengan kekuatan,
penyakit, dan kemampuan yang sebenarnya yang dikendalikan oleh para pekerja.
Variabel berikut adalah aset umum dimana aset biasa merupakan bahan pendukung
pembuatan barang modal, dan variabel terakhir adalah faktor perubahan inovatif yang
mempengaruhi hasil kreasi, dimana inovasi merupakan tolak ukur terakhir dalam

kemajuan faktor produksi.

Agregat pada fungsi produksi merupakan kunci bagi model pertumbuhan
neoklasik. Pada teori prtumbuhan neoklasik mengasumsikan tidak adanya peningkatan
teknologi. Hal ini mengimplikasikan perekonomian mencapai tingkat output dan
kapital jangka panjang yang biasa disebut steady state equilibrium. Output akan
meningkat bila setiap tenaga kerja mendapat modal peralatan yang lebih banyak dan
proses ini disebut ‘capital deepening’. Tetapi hal tersebut tidak dapat meningkat secara

terus-menerus tanpa adanya pertumbuhan teknologi. Hal tersebut dikarenakan modal
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(atau juga tenaga kerja) saat jumlahnya meningkat akan menghasilkan pertumbuhan
output yang semakin berkurang (diminishing return). Peningkatan tenaga kerja pun
harus diikuti peningkatan modal, jika tidak tenaga kerja akan mengalami penurunan
produktivitas karena kekurangan modal untuk bekerja. Konsep ini selanjutnya
digunakan untuk menjelaskan pencapaian kondisi steady state. Dengan adanya
diminishing return pada modal dan tenaga kerja, hal ini berkaitan dengan teori
konvergensi bahwa suatu negara kaya tidak akan selamanya mengalami pertumbuhan
yang besar, namun akan menurun dan mencapai steady state. Sedangkan negara
berkembang yang modal dan tenaga kerjanya belum berkontribusi secara maksimal

akan terus mengalami pertumbuhan.

Model pada neoklasik tanpa perkembangan teknologi dianggap kurang
realistis, maka ditambahkan faktor perkembangan teknologi yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan pendapatan. Secara ringkas dapat disimpulkan sebagai modal K(t),
tenaga kerja L(t), serta pengetahuan teknologi T(t). Sehingga fungsi produksi dapat

dinyatakan sebagai berikut :

Y(®) = F [K(®), L(1), T()]

Perkembangan yang terjadi pada elemen-elemen ini akan menghasilkan sesuatu
yang besar untuk perubahan yang sedang berlangsung. Model Solow menerima skala
kerugian yang tidak dapat dihindari untuk modal dan input pekerjaan jika kedua faktor
tersebut dibedah secara independen. Hal ini berarti bahwa dengan dimulainya ekspansi
modal atau usaha akan setengah jalan membangun batas hasil, namun jika perluasan
informasi dilakukan terus-menerus akan menyebabkan penurunan hasil. Jikadianalisis
secara simultan, maka model Solow juga memakai asumsi skala hasil yangtetap
(constant return to scale). Asumsi yang digunakan dalam model Solow adalah

kemajuan teknologi ditetapkan sebagai faktor residu atau faktor terakhir untuk
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menjelaskan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang (Todaro dan Smith, 2006:
150).

Menurut Soekartawi (1990) pengertian fungsi produksi adalah hubungan fisik
antara variable yang di jelaskan (Y) dan variable (X), secara model dapat ditulis sebagai
berikut :

Q=1 (X1,X2,X3 ... Xn)
Dimana :
Q = Tingkat Produksi

X1...Xn = Faktor-Faktor Produksi

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa hubungan X dan Y dapat diketahui dan
sekaligus hubungan Xi, Xn dan X lainnya juga dapat diketahui. Penggunaan dari
berbagai macam faktor-faktor tersebut diusahakan untuk menghasilkan atau

memberikan hasil maksimal dalam jumlah tertentu.

2.1.4 Teori Pertumbuhan Endogen

Pada teori pertumbuhan endogen adalah model perkembangan endogen yang di
lakukan oleh Romer merupakan salah satu model pertumbuhan enogen yang
merupakan bentuk pengembangan dari model pertumbuhan Solow. Karenanya, teori
ini memandang penting identifikasi dan analisis faktor-faktor yang berasal dari dalam
(endogenous) sistem ekonomi, yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Todaro,
2006; Gordon, 2000; Mankiw, 2007).

Hipotesis pembangunan endogen ini menerima bahwa perkembangan moneter
lebih ditentukan oleh pengaturan faktor-faktor penciptaan, bukan dari luar kerangka.
Kemajuan inovatif bersifat endogen, pengembangan penting untuk pilihan penghibur

moneter untuk memasukkan sumber daya ke dalam informasi. Bagian modal lebih
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besar dari sekedar bagian gaji jika modal yang berkembang bukan hanya modal

sebenarnya tetapi juga sumber daya manusia.

Dalam Pertumbuhan Endogen faktor tabungan dan faktor investasi bisa
mendorong pertumbuhan berkesinambungan, dengan modal dapat diasumsikan secara
lebih luas termasuk di dalamnya adalah ilmu pengetahuan. Teori Pertumbuhan
Endogen menjelaskan faktor-faktor yang menentukan besaran pertumbuhan ekonomi
yaitu tingkat pertumbuhan GDP yang tidak dijelaskan dan dianggap sebagai variabel
eksogen dalam perhitungan Pertumbuhan Neoklasik Solow (Residu Solow). Paul
Romer menjelaskan tiga elemen dasar dalam pertumbuhan endogen yaitu perubahan
teknologi yang bersifat endogen melalui sebuah proses akumulasi ilmu pengetahuan,
ide-ide baru oleh perusahaan sebagai akibat dari mekanisme luberan pengetahuan , dan
produksi barang-barang konsumsi yang dihasilkan oleh faktor produksi ilmu

pengetahuan akan tumbuh tanpa batas (Arsyad, 2010).

Harrod Domar setuju denganpendapat bahwa pertambahan produksi dan
pendapatan masyarakat bukan ditentukan oleh kapasitas memproduksi tetapi
disebabkan oleh kenaikanpengeluaran di kalangan masyarakat. Hal ini cenderung
beralasan bahwa kemampuan untuk memberikan peningkatan, pembayaran publik juga
akan meningkat dan perkembangan keuangan akan dilakukan dalam jangka panjang
jika konsumsi publik meningkat dibandingkan dengan masa lalu. Harrod- Domar
menunjukkan kondisi yang diperlukan sehingga dalam jangka panjang kapasitas
penyaluran kadang-kadang dapat digunakan seluruhnya karena perkembangan modal
di masa lalu.

2.1.5 Teori Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi

Teori konvergensi pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kondisi suatu
daerah miskin yang mempunyai kecenderungan untuk mengejar (catch up)
ketertinggalannya dari daerah yang kaya pada tingkat dan waktu tertentu .

Perekonomian yang menuju titik konvergen adalah perekonomian yang semakin
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mengurangu gap atau ketimpangan antar wilayah dari tahun ke tahun pada suatu daerah
berdasarkan dari pertumbuhan ekonomi daerah ersebut. Teori ekonomi NeoKlasik
menyebutkan bahwa perekonomian akan bergerak menuju steady state atau
perekonomian dengan kondisi mapan. Pergerakan ekonomi tersebut dipengaruhi oleh
faktor-faktor modal seperti yang dijelaskan dalam model Solow. Perbedaan tingkat
tabungan, populasi dan teknologi menghasilkan perbedaan kemapanan perekonomian
di setiap kabupaten..

Dalam teori Neoklasik, pertumbuhan pendapatan rill setiap daerah mempunyai
hubungan yang negatif dengan tingkat pendapatan rill awal tahun sebelumnya. Dalam
hal ini apabila dalam suatu negara atau daerah secara ekonomi mempunyai kesamaan
utilitas dan fungsi produksi, maka negara atau daerah miskin dapat secara relatif
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi lebih cepat dibandingkan negara atau daerah
yang lebih kaya, atau dalam pengertian sederhana disebut konvergensi (Kuncoro, 2013:
278).

Konsep konvergensi sendiri dapat menunjukkan hipotesis bahwa setiap daerah
mempunyai potensi intrinsik untuk khas, apabila demikian maka dalam waktu yang
cukup panjang akan ada suatu kondisi di mana masing-masing daerah akan tumbuh
dengan sendirinya. Daerah yang pada awalnya kurang maju akan tumbuh lebih cepat
dari pada.daerah lain yang kondisi awalnya lebih baik. Pada akhirnya daerah yang
kurang maju tersebut akan mampu mengejar (catch-up) daerah yang lebih maju
sedemikian rupa sehingga tercapai pertumbuhan dan sekaligus pemerataan antar daerah
(Mankiw, 2003: 216). Konsep dapat menyatakan bahwa konvergensi bergantung pada
struktur atau karakteristik masing-masing daerah dan perbedaan struktural ini
mengakibatkan. perbedaan pada stabilnya pendapatan per kapita masing-masing

daerah tersebut.

Menurut Barro dan Sala-i-Martin (1991) ada dua konsep konvergensi yang ada

dalam analisis pertumbuhan ekonomi antar negara atau antar daerah. Yang pertama,
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pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau daerah miskin lebih cepat atau mengalami
suatu percepatan dari wilayah tertentu atau daerah yang telah maju atau daerah kaya,
yang mengakibatkan daerah yang semula tertinggal dapat mengejar daerah yang telah
maju atau daerah kaya pada pertumbuhan ekonominya, konsep ini biasanya disebut
dengan konvergensi beta f . Dan yang kedua terjadinya penurunan disparitas
pendapatan perkapita lintas sektoral dari waktu ke waktu, dalam arti kata lain
konvergensi terjadi jika dispersi, diukur dengan standar deviasi, logaritma pendapatan
perkapita antarnegara atau daerah menurun dari waktu ke waktu, disebut dengan
konsep konvegrensi sigma.

Ini juga dapat di simbolkan dengan konvergensi sigma ¢ . Konvergensi jenis
pertama (negara atau daerah miskin cenderung tumbuh lebih cepat dari negara atau
daerah kaya) cenderung menghasilkan konvergensi jenis kedua (penurunan disparitas
pendapatan per kapita), tetapi proses ini diimbangi oleh faktor pengganggu yang
cenderung meningkatkan disparitas. Hubungan kedua konsep ini dapat digambarkan

dengan menggunakan model pertumbuhan neoklasik, sebagai berikut:

log CW Y=ait —@—¢"). log@i—1 ) + uit
Yii—1
Dimana t menunjukkan periode waktu, dan i menunjukkan negara atau daerah.

Konsep konvergensi beta  dibedakan menjadi dua tahapan analisis, yaitu
konvergensi absolute (absolute convergence) dan konvergensi kondisional (conditional
convergence). Jumlah konevergensi absolut harus dilihat dari besaran gaji awal, antar
area yang dianggap memiliki kesamaan keadaan yang sama. Kemudian, majelis
kontingen menunjukkan bahwa kombinasi moneter antar kabupaten dipengaruhi oleh
faktor yang berbeda sebagai atribut yang beragam antar daerah. Salah satu preferensi
prinsip dari B union adalah pemeriksaannya bersifat dinamis karena, seandainya

persepsi transien tidak dapat memberikan jawaban tentang efek pendekatan publik
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maka kita tidak dapat melihat efek ini dalam pola yang digambar. Dengan pemeriksaan
B union, cenderung dirasakan seberapa besar kecepatan pembauran dengan keyakinan.
Jika kombinasinya cepat, maka penekanannya akan pada perilaku negara yang
konsisten karena perlu dicatat bahwa sebagian besar perekonomian berada dalam posisi
negara yang konsisten. Apabila kombinasi tersebut tidak cepat berarti posisi moneter
masih jauh dari posisi negara yang konsisten, maka perhatian akan tertuju pada
pengalaman pembangunan yang dialami perekonomian dalam dinamika temporer ini..

Sedangkan untuk konvergensi o-sigma menunjukkan penurunan ukuran
sebaran (hamburan) antar ekonomi sesekali di zona tertentu. Pembauran terjadi ketika
ketidakseimbangan dalam sirkulasi gaji berkurang dalam jangka panjang. Perakitan
sigma mengukur tingkat hamburan efisiensi kerja. Dalam hal hamburan efisiensi kerja
telah berkurang, sangat mungkin dikatakan bahwa disparitas antar daerah pada

umumnya akan berkurang atau telah terjadi penyatuan keuntungan kerja.

FIGURE 1
Convergence toward the Steady State
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Gambar 1 Convergence Steady State

Sumber : Valdes 2003

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa jalur C menunjukkan daerah yang sedang
berkembang yang berada dibawah kondisi ekonomi yang mapan akan cenderung memiliki
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dari daerah yang maju yang ditunjukkan pada jalur D.

Sedangkan jalur B menunjukkan daerah dengan posisi yang mengalami pertumbuhan ekonomi
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yang akan tumbuh sebesar tingkat teknologinya. Sedangkan untuk wilayah tertinggal
mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi secara terus menerus sehingga pada akhirnya
akan mendekati steady state path. Dengan demikian, ketika wilayah maju dan wilayah
tertinggal bertemu pada garis steady state path maka hipotesis konvergensi pertumbuhan
ekonomi telah terjadi. Dalam konteks ini, proses kovergensi yang terjadi dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu konvergensi sigma dan konvergensi beta. Dengan pertumbuhan
ekonomi masing-masing daerah, maka ketiganya akan bersama-sama menuju kondisi

perekonomian mapan (steady state) atau growth ceiling.

2.1.6 Konsep Tenaga Kerja
Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja

memberikan pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat dalam Pasal 1 ayat 2 bahwa
tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
Tenaga kerja juga dapat diartikan, bahwa tenaga kerja adalah orang yang bersedia atau
sanggup bekerja untuk diri sendiri atau anggota keluarga yang tidak menerima upah serta
mereka yang bekerja untuk upah. Menurut Simanjuntak, tenaga kerja mencakup
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang
melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pencari kerja,
bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi secara fisik
mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja.

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 8
mengenai perencanaan tenaga kerja dan informasi ketenagakerjaan meliputi kesempatan
kerja, pelatihan kerja, produktivitas tenaga kerja, hubungan industrial, kondisi
lingkungan kerja, pengupahan dan Kesejahteraan tenaga kerja.

Menurut Badan Pusat Statistik mendefinisikan tenaga kerja sebagai seluruh
penduduk dalam usia kerja (15 tahun keatas) yang berpotensi memproduksi barang dan
jasa. BPS (Badan Pusat Statistik) membagi tenaga kerja sebagai berikut yaitu:

a. Tenaga kerja penuh (full employed), adalah tenaga kerja yang mempunyai
jumlah jam kerja > 35 jam dalam seminggu.
b.  Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran (under employed), adalah

tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam seminggu dan
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c.  Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja (unemployed),

adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 jam perminggu.

2.1.7 Konsep Investasi

Investasi merupakan sebuah bentuk pengeluaran modal yang bertujuan untuk
pembelian suatu barang hasil produksi yang akan dijadikan aset yang akan datang
untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar dari pada modal awal. Investasi
terlibat dalam berbagai bidang ekonomi, seperti manajemen bisnis dan keuangan baik
untuk rumah tangga, perusahaan, dan pemerintah. Secara umum investasi diartikan
sebagai pengeluaran untuk membeli barang dan modal serta perlengkapan produksi
guna menambah kemampuan produksi barang dan jasa dalam perekonomian.
Pertambahan jumlah barang modal memungkinkan perekonomian tersebut
menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa yang akan datang.

Investasi juga dapat dibagi menjadi dua, yaitu investasi pada asset finansial
dan investasi pada asset rill. Investasi pada asset finansial dapat dibagi menjadi dua,

yaitu investasi langsung dan investasi tidak langsung :

a. Investasi langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli aktiva keuangan yang
dapat diperjual belikan di pasar uang, pasar modal, atau pasar turunan. Investasi
langsung juga dapat dilakukak dengan membeli aktiva yang tidak diperjual
belikan, biasanya diperoleh dari bank komersial. Aktiva ini dapat berupa tabungan

dan sertifikat deposito.

b. Investasi tidak langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli surat berharga

dari perusahaan investasi, seperti reksadana.

Dalam pemberlakuannya investasi juga dibagi menjadi dua yaitu investasi
dalam negeri atau penanaman modal dalam negeri dan juga investasi luar negeri atau
penanaman modal asing, yang membedakan dati dua pemberlakuan ini adalah pelaku
investasinya jika penanaman modal dalam negeri dilakukan oleh pemerintah dan juga
warga negara, sedangkan untuk penanaman modal asing di lakukan oleh investmen

dari luar negeri yang menanamkan modalnya di wilayah tersebut.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang menjadikan referensi dari penelitian ini di buat yaitu :

dengan guru, serta jumlah
Rumah Sakit dan
Puskesmas. Sedangkan
variabel terikat (dependent

variable) yaitu

Generalized
Least Square

(GLS).

No Nama Peneliti dan Judul Variabel Metode Analisis Hasil
Tahun
1 Fitri Marpaung PENGARUH variabel bebas Pendekatan Berdasarkan

(2016) INFRASTRUKTUR (independent variable) Model Efek konvergensi sigma
TERHADAP yaitu variabel Pendapatan | Random atau pertumbuhan ekonomi
KONVERGENSI Perkapita (PDRB Random Effect Kabupaten/ Kota di
PERTUMBUHAN perkapita), variabel Model (REM). Sumatera Utara
EKONOMI DI infrastruktur yang berupa | Metode estimasi | cenderung mengalami
PROVINSI panjang jalan, kapasitas model yang konvergensi dilihat
SUMATRA UTARA. | air bersih, Rasio siswa digunakan adalah | dari penurunan

standar deviasi dari
pertumbuhan ekonomi
dari tahun 2006-2013.
Berdasarkan kajian

konvergensi beta juga
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pertumbuhan ekonomi

menunjukkan indikasi

(PDRB).

pertumbuhan ekonomi
yang semakin

konvergen.

Taosige Wau (2015)

KONVERGENSI
PEMBANGUNAN
EKONOMI ANTAR
DAERAH
KABUPATEN DAN
KOTA DI

SUMATRA UTARA.

Variabel bebas
menggunakan jangka

waktu

Parameter
persamaan
regresi diestimasi
dengan
menggunakan
metode Ordinary
Least Square

(OLS).

Hasil analisis yang
diperoleh
menyimpulkan bahwa
dengan analisis c-
konvergensi
pembangunan ekonomi
mengalami proses
konvergensi.
Sedangkan dengan
analisis B-konvergensi
menyimpulkan bahwa
pembangunan ekonomi
antar daerah
kabupaten/kota, antar

daerah kabupaten, dan
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antar daerah kota di

Sumatera Utara
mengalami proses
konvergensi dengan
kecepatan proses
konvergensi yang
bervariasi pada
masing-masing

kelompok daerah.

RP. Mohammad
Fagieh H (2016)

ANALISIS
KONVERGENSI
PERTUMBUHAN
EKONOMI ANTAR
KABUPATEN DI

PULAU MADURA .

Variabel independen

adalah PDRB perkapita,

Tenaga kerja , dan

investasi

Regresi liniear

berganda

Hasil estimasi
konvergensi absolut
menunjukkan hasil
yang sama dengan
tidak terjadi

konvergensi di Pulau

Madura tahun 2007-

2014 dikarenakan nilai

koefisien PDRB per
kapita tidak terdapat

hubungan negatif
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